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Lembar Persembahan

Bismillahirrohmanirrohim...

Alhamdulillahi robbil’alamin, qadarullah skripsi penulis akhirnya dapat

diselesaikan tepat waktu dan diberikan kemudahan serta kelancaran dalam

penulisannya. Puji dan syukur tak lupa penulis panjatkan kepada Allah SWT karena
atas ridho dan rahmat Nya segala urusan dalam pembuatan skripsi maupun urusan
penelitian diberikan kelancaran. Terima kasih atas segala kesempatan yang Engkau
beri semasa kuliah hingga dapat lebih mendewasakan penulis. Ini merupakan awal
dari perjalanan baru penulis untuk terus mengapai apa yang telah diharapakan.

Karya ini penulis persembahkan untuk orang-orang terkasih yang sangat berperan

penting dalam hidup penulis. Dipertemukan dengan orang baik merupakan anugrah

terindah Allah yang sangat penulis syukuri. Penulis ucapkan terima kasih untuk
orang-orang terkasih, karya ini penulis persembahkan kepada:

« Kedua malaikat dalam hidupku ayahanda dan ibunda tercinta, tanpa kalian aku
bukanlah siapa-siapa. Untuk Ayah terima kasih Yah, terima kasih telah
memberikan kasih sayang yang sangat cukup kepada anak-anaknya. Terima
kasih atas sabar yang luar biasa dalam membesarkan Deva. Ayah adalah ayah
terbaik didunia. Semoga besar kasih yang telah ayah beri dapat Allah balas
dengan pahala yang berlipat-lipat ya yah. Untuk ibunda tercinta, Mamak adalah
malaikat tersayang Deva. Kebahagiaan mamak adalah motivasi terbesar Deva.
Terima kasih atas segala pengertian, sabar serta kasih yang begitu besar yang
Deva rasakan. Sampai kapanpun kalian adalah motivasi terbesar Deva. Semoga
kita bisa menjadi keluarga sampai Jannah. Aamiin.

s Kakak perempuan satu-satunya, yang sudah pasti kakak tersayang. Terima
kasih Ayuk atas segala do’a dan dukungannya, maaf sudah sangat direpotkan
dengan segala hal. Ayuk adalah ibu terbaik untuk azril dan aflah. Terima kasih
juga untuk Kak Dedi atas segala dukungannya serta bantuannya, tanpa kalian
aku bukanlah siapa-siapa.

+ Kedua keponakan tercinta, Abang Azril dan Adek Aflah. Terima kasih berkat

hadirnya kalian, suasana serta kebahagiaan kami menjadi lebih bertambah.
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Semoga Abang Adek jadi anak yang membanggakan keluarga, anak yang
berbakti kepada kedua orangtua serta bermanfaat bagi semua.

Untuk Nenek dan Datuk terima kasih do’a dan dukungannya, semoga kebaikan
kalian dibalas Allah dengan pahala yang berlipat. Untuk semua keluarga yang
tidak bisa disebutkan satu-satu, terima kasih atas dukungan, do’a serta selalu
membantu dengan sukarela saat membutuhkan diperantauan selama masa
kuliah. Kebaikan kalian tak pernah terlupakan.

Bapak Drs. Harlin, M.Pd., selaku Koordinator Program Studi Pendidikan
Teknik Mesin. Terima kasih Bapak atas segala arahan, bimbingan serta waktu
luangnya untuk membimbing, memberikan saran dan berbagi ilmu yang sangat
berguna semasa kuliah. Semoga Allah balas kebaikan bapak dengan pahala
berlipat ganda.

Bapak Drs. Darlius, M.M., M.Pd., selaku pembimbing skripsi. Terima kasih
banyak saya ucapkan kepada Bapak karena bersedia meluangkan waktu untuk
membimbing, mengarahkan, memberi saran serta membagikan ilmu bapak.
Semoga Allah balas kebaikan bapak dengan pahala yang berlipat untuk Bapak.
Dosen Penguji Bapak Elfahmi Dwi Kurniawan S.Pd., M.Pd.T., terima kasih
bapak karena sudah meluangkan untuk membimbing, berbagi ilmu, saran dan
arahannya. Semoga menjadi ladang pahala yang tak terhingga bagi bapak.
Seluruh Bapak, Ibu Dosen dan Admin Program Studi Pendidikan Teknik
Mesin. Terima kasih sudah meluangkan waktu untuk berbagi ilmu yang
bermanfaat dan kesempatan yang tak ternilainya. Semoga dapat menjadi
ladang pahala bagi kalian.

Teman semasa kuliahku Febby dan Fakhri, terima kasih selalu menemani
semasa akhir perkuliahan. Terima kasih sudah menjadi teman bercerita, teman
suka maupun duka, teman nongki. Terima kasih atas pengalaman dan
kesempatan untuk mengenal kalian. Bertemu kalian adalah salah satu
kesempatan berharga yang Allah berikan. Aku bisa belajar banyak hal tentang
apapun. Setelah kita punya kehidupan masing-masing, ayo bertemu lalu
bercerita lagi.

Untuk Mbak Heni, Alvarez, Rama, Novi, Ratna, Gita terima kasih atas

kesempatan untuk mengenal kalian, berbagi pengalaman. Bertemu kalian
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merupakan pengalaman terbaik yang Allah kasih. Semoga kebaikan kalian
menjadi ladang pahala bagi kalian. Aku tunggu kabar baik kalian.

Terima kasih untuk Kak Thania, Mbak Eka, Kak Wahyu yang sudah
meluangkan waktu, berbagi ilmu, membimbing, memberi saran ketika deva
bingung. Semoga Allah membalas kebaikan hati kalian dengan pahala yang
berlipat.

Untuk teman semasa SMA yang setiap pulang kampung selalu bersama Maya,
Ovi, Herlisa. Terima kasih sampai saat ini sudah menjadi tempat keluh kesah
disaat pusingnya masalah perkuliahan.

Seluruh teman-teman seperjuangan Pendiidkan Teknik Mesin 2018. Terima
kasih, bertemu kalian mengajarkan begitu banyak hal.

HIMAPTEK

Almamater kuningku dan baju angkatanku.
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Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan

karuniaNya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul

“Pengaruh Campuran Minyak Sayur dengan Air Sebagai Media Pendingin terhadap

Tingkat Kekasaran Permukaan pada Proses Pembubutan Baja Karbon Rendah”.

Dalam pembuatan skripsi ini, penulis menyadari sepenuhnya masih terdapat banyak

sekali kekurangan. Dalam skripsi ini penulis ingin mengucapkan terima kasih atas

bantuan dan dukungannya kepada:

1.

Dr. Hartono, M. A selaku Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Sriwijaya.

Drs. Harlin, M.Pd selaku Kepala Program Studi Pendidikan Teknik Mesin
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dengan sabar dan waktu, tenaga dan pikirannya untuk memberikan arahan serta
bimbingan dalam penulisan skripsi ini.

Nopriyanti, S.Pd, M.Pd selaku Dosen Pembimbing yang telah sabar dan
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Mamak, ayah dan ayuk terima kasih atas segala do’a dan dukungan yang tiada
henti-hentinya.
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kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat
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Indralay(a, 4 Januari 2022
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PENGARUH CAMPURAN MINYAK SAYUR DENGAN AIR
SEBAGAI MEDIA PENDINGIN TERHADAP TINGKAT
KEKASARAN PERMUKAAN PADA PROSES PEMBUBUTAN
BAJA KARBON RENDAH

Deva Dwi Risma
Uséversitas Sriwii

devadwinsmalFia gmsl com
Drs. H. Daelios, MM M P4
Unéveesis Seiv

ABSTRAK

meneniuksa mils kekasiran dan peoses pesyayatan. Misyak sayur merupekan sakah
satu alterratif bakan pendingin yusg sifatnys hampir sma denge pendingin
pabrikan, Poselitian im bertujuan vmtuk meacari foemvela yang tepat dari minyak
sayur dan s seboges bahan pendingia pada proses pembubeton,. Dalam pembustas
formula ményak sayer dan air peneliti menambehkan emuld sbun, Vasias
pendngin pada peseltian ini adalob ményak sayer tanpa babem tambaban, air tmpa
bahan tembahan, minyak sovur dom air 1:2, minyak sour dm air 121 dengan skurn
spesimen yang sama ywite 120 mm den berdismeter 25 mm. Dan penelitien
didapatias pandingia misyak sayur menghasilkan kekasaran sebesar 12,30 pom, o
menghasilkan nilsi kekassran 4,297 pm, sinyak sayur don mir 1:2 Seegan esulsi
sabner menghesiikan 3,727 pm, minyak sayer dom s 121 dengon emulsi saben
menghasilkan kekmsran pormekasn 3,643 pm. Dan hasil perelitian didapatkan
formuls minyak sayur den air 121 dengen emulsl sabun merghasilkan nilal
kekosarnn terbeck voite sehesar 3648 pm. Padh porbeedingsn pesdingin desgan
yunlsh tertemtu sksn menisghatian kualites prodek bubuten. Ini membuktiken
behwa sdsnya penganuh perbendingan camperan media pendingin, semakin benyak
perbandingan air maka tinghat kekasaran perssukasn yang dibasilkan jugs skan
semakin ks begite jugn sebeliknyn.

Kaota Kunci : Madia Pendisgin, Misyak Sayur, Kekasaran Permukaan

Mm :

i

—
71 H. Darlins, M.M., M.Pd
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THE INFLUENCE OF THE MIXED VEGETABLE OIL AND
WATER AS COOLANT TOWARD THE LEVEL OF SURFACE
ROUGHNESS IN THE LATHE PROCESS OF LOW CARBON

STEEL

Deva Dwi Risma
WM

devadwinismedd0E gmail com

Drs. H. Darlies, MM, MR,
Sriwijaya Unbversity
swliusgfi i sc.id

ABSTRACT

Coalan has a special function i the mackinieg process, one of whick is able fo
determine the rowphness witine of the custing provess. Vegetable off s an altermative
refrigorant which Aas almost the same properties g the sasgfaciurer's coolan.
Thix study afoes 10 find the right foremis of vepesable oll and water ar @ coolans s
the tarning process. In moking the formmdn for vepeiable ol and waler, the
researchers added @ soap evnlsion. The cooling variations sned in this study were
vegetoble off withow addinives, warer witkosr addilves, vegetable oW and water
1:2, vepetable ol and wadter ;] with rhe some speciven size (5 120 mm and
diareters Is 25 mw. Froe the resaits of the stwdy, U wa found that the formala of
vgrtahle ol and warer ).} with added a soap emaisiow (o fhe Sert roaphwess valaw
of 1.645 w. In comperison, & certain amoust of coolaar will leprove the guality of
the faske produce. The conclurion af Mis siady i thar the wgeralle ol coolir
prodvces @ rouphness of 12.30 m, the water coofer ey a sarface rovghwess valve
of 4.297 m. the vegeiahle oil and waser cooler 1:2 5 3.727 m. the vegetadle oll and
water cooler bas the best yurfice roaghness of 101, which s 3648 me. The influence
of the ravio of the coollng media svixtare. the mare the ravio of waler, the livel of
sarface rovgiwess produced will also be rougher and vice versa,

Keywords: Coolant, Vegesable OU, Surface Rouphness

P, 195TO323 198603 1091
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam industri manufaktur proses pemesinan sudah memiliki peran penting
pada saat proses produksi berlangsung. Penggunaan mesin tentunya bertujuan agar
pekerjaan akan semakin mudah dan efisien serta memiliki ketelitian yang tinggi,
khususnya dalam penggunaan mesin bubut. Mesin bubut (turning machine) adalah
suatu jenis mesin perkakas yang dalam proses kerja bergerak memutar benda kerja
dan menggunakan mata potong pahat (tools) sebagai alat untuk menyayat benda
kerja tersebut (Sumbodo dkk, 2008: 227). Salah satu hal yang sangat diperhatikan
saat proses pembubutan adalah kualitas dari hasil proses penyayatan material benda
kerja. Banyak faktor keberhasilan yang mempengaruhi kualitas produk hasil
pembubutan. Proses pemesinan yang baik ditandai dengan produk yang berkualitas,
efisiensi waktu dan biaya saat proses berlangsung. Proses pembubutan akan
membentuk benda kerja sesuai dengan bentuk yang diinginkan, proses penyayatan
tersebut akan terjadi gesekan antara mata pahat dan benda kerja, hal tersebut akan
menyebabkan peningkatan temperatur pada daerah pemotongan.

Peningkatan temperatur yang dihasilkan merupakan akibat dari deformasi
plastis dan gesekan pada pahat-chip dan pahat-benda kerja. Perubahan energi
tersebut dipengaruhi oleh parameter pemotongan seperti kecepatan potong,
kedalaman potong, pemakanan, dan juga dipengaruhi oleh sifat dari material, media
pendingin dan pahat. Peningkatan temperatur ini tentu akan menyebabkan
perubahan sifat mekanik pada benda kerja. Sejalan dengan hal tersebut, menurut
pendapat (Ibrahim, 2014) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi keadaan
integritas permukaan bahan yang potong adalah temperatur yang dihasilkan selama
proses pemotongan, tegangan sisa yang terbentuk, transformasi fasa metalurgi yang
berlaku dan plastik deformasi pada mikrostruktunya. Kekasaran permukaan adalah
salah satu hal yang menandakan keberhasilan proses pembubutan .

Kekasaran permukaan dipengaruhi oleh kondisi mesin bubut, pahat bubut
yang digunakan, kerusakan struktur material seperti diketahui ketika dipotong

dengan kecepatan spindel rendah maka akan didapatkan kekasaran permukaan yang
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kasar. Pemakaian pahat bubut yang baik dibutuhkan guna memperolah kualitas
produksi yang baik (Rahmahadi, 2011). Permukaan yang kasar dapat menyebabkan
gesekan antara benda yang satu dan benda yang lainnya sehingga dapat
menimbulkan keausan dan kerusakan pada produk tersebut. Penggunaan media
pendingin mampu meminimalisir kekasaran permukaan benda pembubutan.
Kekasaran permukaan merupakan ketidak teraturan konfigurasi dan penyimpangan
karakteristik permukaan berupa guratan yang nantinya akan terlihat pada profil
permukaan (Arsana dkk., 2019). Ini menunjukan bahwa tingkat kekasaran
merupakan hal penting untuk memenuhi syarat kualitas hasil produk pembubutan.
Cairan pendingin mempunyai kegunaan khusus dalam proses bubut (Aditya &
Mahendra, 2013).

Media pendingin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kekasaran permukaan benda kerja pada proses pemesinan, khususnya pada proses
pembubutan (Arsana dkk., 2019). Sejalan dengan hal tersebut cairan pendingin juga
mampu menurunkan gaya, memperhalus permukaan produk hasil permesinan,
memperpanjang umur pahat, dan mengurangi kehausan pahat (Widarto dkk,
2008:315). Hal tersebut mempengaruhi kekasaran sehingga benda hasil
pembubutan dapat lebih awet dan tahan terhadap mengurangnya efisiensi dari
logam. Cairan pendingin yang biasa dipakai dalam proses pembubutan ada empat
jenis yaitu : Straight oils (Minyak murni), Soluble oils, Semisynthetic fluids (Cairan
semi sintetis), Synthetic fluids (Cairan sintetis).

Cairan pendingin yang digunakan di industri mesin biasanya adalah Soluble
QOils. Soluble Oils merupakan jenis cairan pendingin yang mengandung minyak
mineral dasar dan terdapat kandungan zat pengemulsi untuk menstabilkan emulsi.
Emulsi adalah suatu sistem heterogen yang tidak stabil secara termodinamika, yang
terdiri dari paling sedikit dua fase cairan yang tidak bercampur, dimana salah
satunya terdispersi dalam cairan lainnya dalam bentuk tetesan—tetesan kecil, yang
berukuran 0,1-100 mm, yang distabilkan dengan emulgator/surfaktan yang cocok
(Aziz & Tambunan, 2009). Minyak sayur merupakan lemak nabati yang berasal
dari tumbuh-tumbuhan. Dalam kehidupan sehari-hari minyak sayur dapat dikatakan
mudah untuk didapatkan dan murah untuk digunakan sebagai cairan pendingin.
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Dalam pencampurannya minyak dan air adalah dua cairan yang tidak bisa
bercampur karena keduanya memiliki polaritas yang berbeda, air memiliki polaritas
yang tinggi (senyawa polar) sedangkan minyak memiliki polaritas yang rendah
(senyawa non polar). Hal tersebut sependapat dengan pendapat (Aziz & Tambunan,
2009) dibutuhkan emulsi untuk menstabilkan tegangan permukaan antara campuran
minyak dengan air, sehingga minyak dengan air tersebut dapat tercampur dengan
baik. Dalam penelitian ini khususnya, untuk mencampur cairan minyak dan air
ditambahkan zat pengemulsi sabun yang berfungsi untuk menjaga kestabilan
emulsi. Sabun memiliki sifat emulsi yang baik, hal ini karena daya kerja zat
pengemulsi sabun disebabkan oleh bentuk molekulnya yang terikat baik pada
minyak maupun air.

Berdasarkan pengalaman yang dialami peneliti saat melakukan praktikum
pembubutan pada mata kuliah Teknik Pemesinan, kekasaran permukaan pada hasil
pembubutan mempengaruhi kualitas dari suatu benda kerja. Dari kualitas tersebut
ketahanan benda kerja akan dilihat, benda kerja yang memiliki tingkat kekasaran
yang sangat rendah akan mengalami penurunan fungsi dan efisiensi dari benda kerja
tersebut. Nilai kekasaran merupakan salah satu karakteristik geometris yang ideal
dari suatu kompenen. Akan tetapi suatu hal yang tidak mungkin mendapatkan hasil
bubutan yang benar-benar halus. Tetapi untuk mendapatkan nilai kekasaran yang
rendah terdapat berbagai macam faktor, salah satunya dalam pemilihan media
pendingin yang sesuai sehingga mampu menurunkan atau mengurangi peningkatan
temperatur akibat dari gesekan benda kerja dan pahat saat proses pembubutan.
Dalam pemilihan media pendingin ada beberapa yang harus diperhatikan sehingga
didapatkan media pendingin yang sesuai dan tepat. Akan tetapi masalah yang
dihadapi untuk mendapatkan cairan pendingin, harganya yang relatif mahal dan
sifatnya tidak ramah lingkungan (Almadora Anwar Sani, Didi Suryana, 2017).
Pemilihan cairan pendingin yang tidak sesuai dapat mengakibatkan hasil bubutan
lebih kasar, mesin yang bergetar dan pahat akan capat tumpul.

Dalam media pendingin, perbandingan volume air yang dicampur juga
mempengaruhi tingkat kekasran permukaan. Hal tersebut dikarenakan tingkat
viskositas media pendingin akan berkurang. Kebutuhan tingkat viskositas setiap

mesin berbeda-beda. Selain itu, faktor pemilihan jenis pahat dan ketajaman dari
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pahat juga mempengaruhi nilai kekasaran yang diinginkan. Jenis pahat dengan
bahan material tertentu dapat menghasilkan bubutan yang berbeda. Bahan material
yang terkandung dalam pahat dapat menentukan sifat mekanik dari pahat seperti
ketajaman pahat, ketahanan haus, kekerasan pahat dan kekasaran permukaan benda
kerja. Pahat yang digunakan penelti saat proses pembubutan adalah pahat Karbida.
Pahat karbida adalah pahat bubutdengan tingkat ketajaman yang baik dan telah
terstandarisasikan oleh 1SO (Internasional Organization for Standardization).
Sehingga ketajaman pahat tidak perlu diragukan lagi ketika melakukan pembubutan
(Widarto dkk., 2008:156)

Maka dilihat dari penjabaran latar belakang diatas peneliti mengambil judul
yaitu “Pengaruh Campuran Minyak Sayur dengan Air Sebagai Cairan
Pendingin terhadap Tingkat Kekasaran Permukaan pada Proses Pembubutan

Baja Karbon Rendah”

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil kekasaran pada benda kerja saat
proses pembubutan diantaranya yaitu :
- Kecepatan potong
- Kedalaman pemakanan
- Kecepatan putaran mesin
- Jenis pahat
- Geometri pahat
- Material benda kerja
- Media pendingin
Dari beberapa faktor yang terdapat dalam identifikasi masalah saat proses
pembubutan berlangsung maka faktor tersebut akan diberi batsan-batasan masalah

agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas.

1.3 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan penelitian ini dapat dirumuskan permasalahan yang terjadi

antara lain
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Berapa besar perbedaan nilai kekasaran material baja ST37 yang dibubut
menggunakan coolant dengan berbagai macam jenis pendingin?
Apakah pengaruh perbandingan campuran air pada media pendingin terhadap

tingkat kekasaran permukaan pada proses pembubutan?

Batasan Masalah Penelitian

Agar penelitian ini lebih jelas dan pembahasan tidak terlalu luas maka

peneliti akan membuat Batasan masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini,

antara lain :
1. Mesin yang digunakan adalah mesin bubut konvensional tipe standar
pendidikan.
2. Jenis pahat yang digunakan adalah pahat berjenis Karbida.
3. Spesimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah baja karbon rendah.
berjenis ST37.
4. Variasi media pendingin :
a) Minyak sayur
b) Air
c) Minyak sayur dengan perbandingan 1:2 (500 ml minyak sayur dan 1000
ml air)
d) Minyak sayur dengan perbandingan 1:1 (500 ml minyak sayur dan 500
ml air)
5. Penambahan zat pengemulsi yaitu sabun atau deterjen.
6. Kekasaran permukaan
1.5  Tujuan Masalah Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan

masalah, dan perumusan masalah maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai
berikut :

Mengetahui bagaimana berapa besar perbedaan nilai kekasaran material baja
ST37 yang dibubut menggunakan coolant dengan berbagai macam jenis
pendingin.

Mengetahui bagaimana pengaruh perbandingan campuran air pada media
pendingin terhadap tingkat kekasaran permukaan pada proses pembubutan.
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1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi
kepada pihak akademik tentang pentingnya pemilihan jenis Cairan pendingin yang
tepat agar mendapatkan kehalusan permukaan yang diinginkan pada proses

pembubutan.

Dan diharapkan dapat memberikan tambahan referensi di bidang industri
ataupun sekolah kejuruan untuk melakukan pembelajaran pemesinan dengan
penggunaan parameter-parameter pembubutan yang sesuai dan tepat serta mampu
menyelesaikan tugas jobsheet pemesinan bubut. Sehingga proses pemesinan
menjadi lebih efektif dan dapat memperoleh hasil yang berkualitas sesuai dengan

keinginan.
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